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Abstrak: Percobaan ini bertujuan mengevaluasi metode pengusangan cepat methanol 20% selama 0, 2, 4, 6 dan 8 jam pada benih cabai
hibrida, non hibrida, lokal, introduksi, rawit dan besar yang diproduksi pada tahun 2009 dan 2010. Jumlah genotipe benih non hibrida 4 (2009)
dan 4 (2010). Jumlah genotipe benih hibrida 10 (2009) dan 8 (2010). Analisis data dilakukan dengan analisis sudut kemiringan garis regressi
yang merupakan sudut perbandingan ordinat dan axis. Rekapitulasi hasil evaluasi vigor daya simpan benih cabai menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan antara benih produksi tahun 2009 dan 2010, dan benih cabai hibrida dan non hibrida, serta benih cabai lokal dan introduksi.
Perbedaan terdapat pada benih cabai rawit dan besar dan laju penurunannya cabal besar lebih cepat dibandingkan benih cabai rawit. Hal ini
terjadi juga pada tolok ukur daya hantar listrik yang merupakan tolok ukur terbaik untuk vigor daya simpan benih. Hal ini menunjukkan
besarnya pengaruh lingkungan terhadap vigor daya simpan benih cabai.

Kata kunci: deteriorasi alami, laju kemiringan vigor daya simpan benih cabai.

Abstract The experiment was designed to evaluate the accelerated aging method with 20% methanol for 0, 2, 4, 6 and 8 hours which is
the first stage of the experimental results at several pepper seed genotypes including hybrid seeds, non hybrid, local, introduction, pepper
and great pepper produced in 2009 and 2010. The seeds used are non-hybrid seed as much as 4 genotype seed production in 2009 and 4
genotype seed production in 2010. Hybrid seeds used were 10 genotypes of production in 2009 and 8 genotypes of production in 2010. Data
analysis doneis the analysis of the slope angle of regression line slope which is resulting from the comparison of the ordinate and the axis.
Recapitulation of the pepper seeds vigor storage evaluation results showed that the seed production in 2009 and 2010 there was no difference
between the hybrid and non-hybrid pepper seeds and the local and introduction pepper seeds, but there are consistent differences between
great chili and chili pepper seeds, the rate of decline of the great chili is greater than the chili pepper. This shows the magnitude of environmental
influences on seed pepper seeds vigor storage. Exclusively in electrical conductivity benchmark, which is one of the pepper seeds vigor storage

best benchmark shows that the rate of decline in seed vigor between the hybrid and non hybrid seeds and the local and introduction pepper
seeds..

Key words: natural deterioration, the rate of decline seed pepper vigor test in relation to storability

PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian ini adalah masalah benih
varietas unggul dan benih yang secara umum ada pada
tata niaga benih yang mengalami periode simpan pada
kondisi sub optimum. Kerugian penurunan mutu benih
selama tata niaga benih mencapai 25% per tahun (Copeland
dan Mc Donald 2001; 127-138). Hal ini menyebabkan
diperlukan genotipe benih yang mempunyai vigor daya
simpan benih yang tinggi. Metode pengujian vigor daya
simpan khususnya benih cabai sudah dihasilkan pada
percobaan tahap pertama yaitu metode pengusangan cepat
terbaik yaitu metode pengusangan cepat methanol 20%
pada 0, 2, 4, 6 dan 8 jam. Metode pengujian terbaik
tersebut dapat digunakan untuk mengevauasi vigor daya

simpan benih cabai.

Genotipe benih cabai koleksi bagian genetik dan
pemuliaan cukup banyak dan belum diketahui vigor daya
simpannya, sehingga metode pengusangan cepat metanol

dimanfaatkan untuk menguji vigor daya simpan benih

tersebut. Metode pengujian terbaik pada percobaan tahap
pertama digunakan untuk mengevaluasi beberapa genotipe
cabai yaitu hibrida, non hibrida, lokal, introduksi, cabai
rawit dan cabai besar.

Metode penguijian vigor daya simpan tersebut adalah
mempunyai 5 periode waktu sehingga dapat menghasilkan
data berupa garis lgju penurunan vigor. Titik titik tersebut
mewakili periodisas penurunan vigor benih pada masing-
masing tolok ukur. Oleh karena itu dalam analisisnya
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baik pada (1) tahap penentuan metode, (2) pengujian
konsistensi metode maupun (3) pendugaan parameter
genetik menggunakan data sudut garis lgju penurunan
vigor benih cabai. Sudut garis kemiringan dihasilkan dari
perhitungan nilai ordinat dibagi axis pada garis regresi
yang dihasilkan.

Sudut kemiringan garis regressi yang besar
menunjukkan laju penurunan vigor (deteriorasi) benih
cabai, yang semakin besar. Benih lama diharapkan
mempunyai nilai laju penurunan yang lebih tinggi
dibandingkan benih baru, baik pada benih hibrida, non
hibrida, lokal, introduksi, rawit dan besar. Hasil pengujian
tersebut bahwa dengan metode pengusangan cepat
methanol 20% pada0, 2, 4, 6 dan 8 jam dapat digunakan
dalam penapisan awal dalam program pemuliaan cabai
untuk menghasilkan genotipe benih yang mempunyai
vigor daya simpan yang tinggi

Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan Pusat
Kajian Buah Tropik (PKBT) Tajur Ciawi, Laboratorium
[Imu dan Teknologi Benih Institut Pertanian Bogor (1PB)
Dramaga, di Laboratorium IImu dan Teknologi Benih
IPB Leuwikopo dan di Laboratorium Balai Penelitian
Perbenihan Departemen Pertanian Cimanggis Depok.
Percobaan dilakukan selama 12 bulan yaitu dari bulan
Juni 2010 sampai bulan Juni 2011.

Bahan Percobaan; Bahan percobaan adalah genotipe
benih lama produksi 2009 dan benih baru produksi tahun

2010, seperti terlihat pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Daftar Genotipe Cabai Produksi Benih Tahun 2009 dan
2010

Zahun 2009

SGepotpenonbibrids ~ Tanggal Panen Genotipe hibrida Tanggal Panen

IPB C2 ( Besar, lokal) 1978, 28/8,69,139.20/9 IPBEC2xIFBCS 288,69,139,.20927/9
IPBCIxIPBC9 288,619,13/9,209,27/9

IPB C8(Ranat. introduksl) 288,69,13/9,20/9.27.9
IPB C9 (Besar.

mtroduks)) 19/8,29869,139209 [PBCIxIPBCI0 28/8,619,13/9,209.27/2
IPB C2 x IPB C15 1978, 28/8.6/9,13/9.209
IPB C2 x IPB C19 198, 28/8,69,139.209
IPBCSxIPBC2 28/8,619,1319,209,27/9
IPB CE x IPB C9 28/8,69,13/9,20/927/9
IPB C9x IPB C8 198, 28/8,6/9,13/9,200
IPB C19 x IPB C2 19/8, 28/8,69,13/9.209

Tahun 2010

ipe non hibri Tanggal Panen Genotipe Hibrida  Tanggal Panen

IPB C2 (Besgs, lokal) 193,28869,139209 [PBC2x[PBCS 2886913920927

IPB CS Rawit inroduks)  288,69,139200279  IPBC2xIPBCS  198,286,69,139.209

IPB C9 (Besar, mfroduksi) 19/8,28869,139209 IPBCIxIPBCI0  19/8, 288,69,139209

IPB C10 (Ranit, infroduksy)  288,69,139209279 [PBCOxIPBCS 28/8,69,139,209279

IPB C15 (Besar, mtroduks)  19/8,288,69,139209 IPBCOxIPBCI0  288,69,139201927/9

IPBC19 ( Besar, lokal) 19/8,28869,139209 [IPBCIxIPBCILS 19/8,28/8,69,139,209

PECSxIPBCO 288.69.139.209.27/9

Gambar 1. Produks Benih di Kebun Percobaan |PB leuwikoppo
Produks benih

Pertama-tama yang dilakukan adalah memproduksi
benih untuk evaluasi vigor daya simpan benih cabai
dengan metode pengusangan cepat terbaik yang dihasilkan
pada percobaan pertama. Prosedur penanaman untuk
produksi benih non hibrida sebagaimana dilakukan pada
percobaan tahap pertama. Benih hibrida dihasilkan melaui
persilangan sebagaimana metode standar pada Bagian
Genetik dan Pemuliaan Tanaman Ingtitut Pertanian Bogor.
Contoh tahap persilangan dan hasil persilangan. Daftar
waktu panen hampir samatanggal dan bulannya antara
produksi benih tahun 2009 dan 2010 (Tabel 1). Ciri buah
yang dipanen adalah yang telah masak panen, buah sudah
>90% berwarna merah, setelah dipanen benih segera
diekstraksi. Ekstraks dilakukan menggunakan alat pinset
dan pisau cutter, dan diekstraksi benihnya satu persatu.
Setelah diekstraksi benih diletakkan pada tempat yang
kering dan dikering anginkan selama 3-5 hari sampai
benih kering. Kadar air benih kira—kira mencapai KA
8+10% . Setelah itu benih dimasukkan dalam kotak
penyimpanan yang kedap udara dan dimasukkan dalam
ruang penyimpanan suhu 5-10°C. Metode Penelitian;
Metode pengujian vigor benih cabai yaitu metode
pengusangan cepat dengan methanol 20% periode 0, 2,
4, 6 dan 8 jam. Pengujian benih dilakukan pada semua
benih yaitu benih non hibrida, hibrida, lokal, introduksi,
cabai rawit dan cabai besar yang dihasilkan pada tahun
2009 dan 2010 untuk mendapatkan nilai 1aju penurunan
vigor (deterioras) benih cabai. Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT)
dengan 3 ulangan, masing-masing ulangan menggunakan
benih 750 benih per genotipe. Pengamatan Percobaan;
Pengamatan laju penurunan vigor benih dilakukan pada
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5 tolok ukur yaitu (a) Panjang Radikula (PR), (b) Panjang
Hipokotil (PH), (c) Daya Berkecambah (DB), (d)
Kecepatan Tumbuh (KCt) dan (€) Daya Hantar Listrik
(DHL). PEMBAHASAN Analisis Data Datadianalisis
regresi dan dibuat garis regresinya (hubungan antara
periode pengujian sebagai sumbu x dan tolok ukur
viabilitas sebagai sumbu y) (Gambar 2 dan 3). Setelah
garisregres dihasilkan maka dilakukan perhitungan sudut
kemiringan garis regresinya untuk menghasilkan nilai
laju penurunan vigor (deteriorasi) benih cabai. Sudut
garis kemiringan penurunan vigor (deteriorasi) benih
cabai maka semakin besar sudut (a) dengan semakin
besarnya laju penurunan vigor (deteriorasi) benih cabai.
Penguijian dilakukan pada sudut kemiringan garis regresi
masing masing tolok ukur. Laju penurunan vigor benih
cabai tolok ukur daya hantar listrik yang ditunjukkan oleh
besarnya sudut a selama periode pengusangan cepat
seperti pada gambar berikut:
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Gambar 2. Laju Penurunan Vigor Benih tolok ukur Daya Hantar listrik
(mhos/cm/g) yang ditunjukkan oleh Besarnya Sudut Selama Periode
Pengusangan Cepat

Sumber : Ekowahyuni LP (2012)

Laju penurunan vigor benih cabai tolok ukur daya
berkecambah (DB), kecepatan tumbuh (Kct) dan lain-
lain yang ditunjukkan oleh besarnya sudut a selama
periode pengusangan cepat seperti terlihat pada gambar

3 berikut:
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Gambar 3. Laju Penurunan Vigor Benih tolok ukur Daya Berkecambah
(DB), Kecepatan tumbuh (Kct),. dan lain lain yang ditunjukkan oleh
Besarnya Sudut (¢) Selama Periode Pengusangan Cepat
Sumber : Ekowahyuni LP (2012)

Analisisdata evaluasi pengujian vigor daya simpan
benih berbagai genotipe cabai dilakukan dengan uji
orthogonal kontras (Tabel 2). Hasil analisis ragam uji

kontras tiap tolok ukur dan nilai tengah rata-rata hasi
analisis Duncan.

Analisisdataevaluasi pengujian vigor daya simpan
benih berbagai genotipe cabai dilakukan dengan uji
orthogonal kontras sebagaimana Tabel 3. Hasil analisis
ragam uji kontras tiap tolok ukur dan nilai tengah rata-

rata hasil analisis Duncan.
Tabel 3. Uji Orthogonal kontraslaju penurunan vigor benih cabai
tahun 2009 da 2010

Genotipe tabus 2009 Genotipe iakus 2010 Kode
Hibrida 13 non hebrids Hibnida v non hebnda HwublH
Lokel v introdals| Lokl vs imtvoduls) Ll
Cabas riwit vi cabal besad Cabai rawit va cabal besad R=B

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan uji regresi maka dihasilkan sudut
kemiringan garis regresi yang menunjukkan nilai laju
penurunan vigor benih cabai non hibrida produksi tahun
2009 dan 2010 seperti pada table 4 berikut dan laju
penurunan vigor benih cabai hibrida produks tahun 2009
dan 2010

Pada Tabel 4, terlihat bahwa keragaman yang tinggi
untuk laju penurunan vigor daya simpan benih cabai
produksi tahun 2009 yaitu pada laju penurunan vigor
tolok ukur panjang radikula dan kecepatan tumbuh, untuk
panjang radikula berkisar 6.56° hingga 32.72°, sedangkan
tolok ukur kecepatan tumbuh sudut berkisar antara 16.74°

hingga 37.44°.
Tabel 4. Besar sudut (+°) laju penurunan vigor benih non hibrida
produksi tahun 2009 dan 2010

Genotipe i Dava K Doarya hamtar
PR C2 1% 157 33 3388 3439
FaCH Wi nn nn 3241 3
FBC? 2135 656 10,56 1504 36
FECI2 se 488 nn 154 2007

Eats catassd BA10] AT 35S Li%TEY 315M333
Produksi thun 2010

PHCI e 13T 1744 nm 1448
izl 1364 bl 1008 1’17 1249

P8 C14 A an 1139 2625 347

PB CIf ol o s nu i
Raty-rata=sd MESIZ MTIE1%E EIs306 =T 325313

L aju penurunan tolok ukur panjang hipokotil berkisar
21.25° hingga 30.81°, tolok ukur panjang radikula berkisar
antara 30.66° hingga 34.33°, dan daya hantar listrik
berkisar antara 28.07° hingga 34.39°. Pada benih cabai
produksi tahun 2010 keragamannya relatif lebih rendah
yang tertinggi adalah pada tolok ukur kecepatan tumbuh
yaitu berkisar antara 26.26° hingga 37.01° sedangkan
tolok ukur lainnya lebih rendah lagi yaitu daya
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berkecambah berkisar antara 30.78° hingga 37.44° panjang
hipokotil berkisar antara 25.99° hingga 33.64°, panjang
radikula berkisar antara 26.29° hingga 32.11°,dan daya
hantar listrik berkisar antara 31.31° hingga 34.45°. Hal
ini menunjukkan benih produksi tahun 2010 nampak
lebih seragam dan besar sudut Iaju penurunan vigornya
lebih kecil dibandingkan benih produksi tahun 2009.
Tolok ukur yang keragamannya tertinggi pada kedua

tahun produksi yaitu kecepatan tumbuh.
Tabel 5. Besar sudut (¢) laju penurunan vigor pada benih hibrida
lama produksi 2009 dan 2010.

hawlar
ooy S0 ek S S ol
[FB C2a8) £l ] 3 ki 8 1) - 34
1M B2 il '} N nn nas a9
PRl ok | am LB Hal 24
i Taw k] ny e nm 0 LB
POCCs 0w ) L] 1447 16
Msbermudad 2188171 dladM 20 Ea2 11 bl S 120
178 Crie2) e - b1 %5 T LY
[P Cillady unn L | W LIS b1 KL
7 i) nn iy | i 8] W% 3T
TRl L e T e B hor
Batecman o Rl 3 Akl iy el L LR TR LR TRE]
Trstoibp Piayag bipoasts]  Poymg Basdinds Do Bwbssantal  Esonpatan Tk et
Talan 2008 i Lok
ML N0 11N L1E - EEL nm An
P02 2515 MM Ml o kN A4
IFB C2ul @ 2000 3111 b 1] L8] W TE
Rabomesd  HME1S H5= W 15l JiS5al T A0}
M O = 20k 1T 2 {1, | b 1| el ]
IP0 Citm 000 27780 Inm T Humn A
IF8 CE 2190080 21554 bl 1 | §l1a 2 nx
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Dari nilai rata-rata dan simpangan baku Nampak
bahwa vigor daya smpan benih cabai non hibrida produks
tahun 2009 lebih baik daripada benih produksi tahun
2010. Besarnya keragaman vigor daya simpan benih
cabai biasdilihat dari besarnyanilai simpangan baku (sd),
semakin besar nilai simpanagn baku semakin besar
keragamnnya.

Pada tabel 6, keragaman laju penurunan panjang
hipokotil benih cabai hibrida produks tahun 2009 tertinggi
pada panjang radikula yaitu berkisar antara 8.20° hingga
33.56° disusul oleh tolok ukur panjang hipokotil berkisar
antara 10.60° hingga 33.57°. Keragaman |aju penurunan
vigor daya simpan benih cabai pada tolok ukur daya
berkecambah yaitu sebesar 14.19° hingga 33.73°, tolok
ukur kecepatan tumbuh berkisar antara 16.67° hingga
31.28°, dan daya hantar listrik berkisar antara28.9° hingga
34.0°.

Laju penurunan vigor benih cabai produksi tahun
2010 tertinggi padatolok ukur panjang hipokotil sebesar
7.72° hingga 36.54°, tolok ukur panjang radikula 21.38°

hingga 36.23°, daya berkecambah sebesar 17.38° hingga
38.34°, tolok ukur kecepatan tumbuh 18.77° hingga
36.98°, tolok ukur daya hantar listrik 27.86° hingga 32.20°.
Pada benih hibrida keragaman nilai lebih tinggi pada
benih cabai produksi tahun 2010.

Berdasarkan Tabel 11 dan 12 dapat dilihat bahwa
benih cabai non hibridadana hibrida produksi tahun 2009
umumnya memiliki vigor daya simpan benih lebih baik
daripada produksi tahun 2010, meskipun benih produksi
tahun 2009 telah mengalami penimpanan selama satu
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa vigor daya simpan
benih sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan saat
proses produksi hingga penyimpanan benih. Diduga
kondisi lingkungam selama proses produksi tahun 2010
kurang optimum bagi benih cabai dibandingkan dengan
tahun 2009, sehingga vigor daya simpannyalebih rendah.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Clerkx et al. 2004) bahwa
daya simpan benih dipengaruhi oleh faktor genetik dan
kemungkinan dikendalikan oleh beberapa gen dan
(Contreras et al., 2009) bahwa daya simpan benih
merupakan sifat kuantitatif yang dipengaruhi oleh faktor
lingkungan selama pembentukan benih, panen dan
penyimpanan.

Panjang radikula

Hasil evaluasi |gju penurunan padatolok ukur panjang
radikula produksi tahun 2009 dan 2010 antara benih
hibrida vs non hibrida dihasilkan bahwa hasil uji kontras
antara vigor daya simpan (VDS) benih cabai hibridavs
non hibridatidak nyata artinya vigor daya simpan benih
hibrida (VDS H) sama dengan vigor daya simpan benih
non hibrida (VDS NH), vigor daya simpan benih cabai
lokal (VDS L) vsintroduksi (VDS 1) dihasilkan nyata
pada benih produks tahun 2009 makavigor dayasimpan
benih lokal (VDSL) lebih rendah dari vigor daya simpan
benih introduksi (VDS 1), dan tidak nyata pada benih
tahun 2010 VDS L= VDS|. Pada benih cabai rawit vs
besar benih produksi tahun 2009 nyata artinya vigor daya
simpan benih cabai rawit (VDS R) lebih rendah dari vigor
daya simpan benih cabai besar (VDS B) dan produksi
tahun 2010 tidak nyatamakaVDS R=VDSB (Tabel 6).

Tabel 6. Hasll uji orthogonal kontras laju penurunan
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vigor daya simpan benih () cabai pada Panjang radikula
Gemtipr  Taloun 2869 Takan 2000
Puimg Bl Emil Hal PusimpPadiy  Hilui HedEvlme

B imham

BiifinNe Seilinlis & BafiadisTl m  VOEH=YDEXH
Hinds 1M VDS H= a8
Lokl Nalligh Il m  VDSL=\DS]
ik #1170 VDSL < VD!
Besafes llgn o VIER<VDEE RgXMidl @ VDER-VISE

Nl
K eterangan:

** = sgngat nyata padataraf uji 1% : th =tidak nyata: VDSH = Vigor
daya simpan benih hibrida ; VDS NH = Vigor daya simpan benih
cabai non hibrida ; VDS L = Vigor daya simpan benih cabai lokal;
VDS I=Vigor daya simpan benih introduksi; VDS R= Vigor daya
simpan benih cabai rawit ; VDS B = Vigor daya simpan benih cabai

besar.

Hasil evaluasi pada tolok ukur panjang radikula
produksi tahun 2009 dan 2010, menunjukkan bahwa vigor
daya simpan antara benih cabai hibrida dan non hibrida,
benih cabai lokal dan introduksi dan benih cabai rawit
dan besar tidak berbeda nyata.

Panjang Hipokaotil

Hasil evaluas 1gju penurunan padatolok ukur panjang
hipokotil produksi tahun 2009 dan 2010 (Tabel 7)
menunjukkan bahwa vigor daya simpan (VDS) benih
cabai hibrida vs non hibrida nyata pada kedua tahun
tersebut hal itu menunjukkan bahwaVDS H<VDS NH
tahun 2009 dan VDS H > VDS NH tahun 2010. Vigor
daya simpan benih cabai lokal vsintroduksi dihasilkan
tidak nyata pada benih produksi tahun 2009 dan 2010
maka VDS L= VDS, benih cabai rawit vs besar benih
produksi tahun 2009 nyata artinya VDS R <VDSB dan
produksi tahun 2010 nyata maka VDS R<VDS B.
Hasil evaluas padatolok ukur panjang hipokotil produksi
tahun 2009 dan 2010, menunjukkan bahwa antara vigor
daya simpan benih cabai hibrida dan non hibrida tidak
berbeda nyata, antara benih cabai lokal dan introduksi
jugatidak berbeda nyata dan benih cabai rawit dan besar

berbeda nyatadan VDS R< VDS B.
Tabel 7. Hasil uji orthogonal kontras penurunan laju penurunan

vigor daya simpan benih (¢) cabai pada panjang hipokotil

Trenptips Tahun I8 Taban 2006 Hmil Evaluasi
Patacg Hel HaslEvahusi  Pumsng Hed
Hpokotl  m Hipekot] i

Hibds Nom 26782 Msbdtalle * VDSH> VDSNH

Hikmila =343 VIMH-=VDEMNH 471

Lokal 13 Mmilly B a2 13 VDS L=V¥DS§1

Intredgiy 152470 VDS L = VDE]

FaovsBear  ZEmaiids - 13w 20 = VDER<VDRER
21010 VDSR=VDSR =113

Keterangan:

** = sangat Nyata padataraf uji 1% :: tn = tidak nyata: VDS H=Vigor
daya simpan benih hibrida ; VDS NH = Vigor daya simpan benih
cabai non hibrida ; VDS L= Vigor daya simpan benih cabai lokal;
VDS I= Vigor daya simpan benih introduksi; VDS R= Vigor daya
simpan benih cabai rawit ; VDS B= Vigor daya simpan benih cabai
besar

Daya Berkecambah

Hasil evaluas |gju penurunan padatolok ukur daya
berkecambah produksi tahun 2009 dan 2010 (Tabel 8)
menunjukkan bahwa vigor daya simpan (VDS) benih
cabai hibridavs non hibrida nyata pada tahun 2009 artinya
VDS H>VDS NH tahun 2009 dan pada tahun 2010 tidak
nyataartinyaVDS H=VDS NH.

Laju penurunan vigor pada tolok ukur daya
berkecambah antara benih cabai lokal vsintroduks benih
produksi tahun 2009 dan 2010 tidak nyata artinya VDS
L=VDS | dan pada benih cabai rawit vs besar produksi
tahun 2009 nyata artinya VDS R<VDS B dan produksi
tahun 2010 tidak nyata maka VDS R=VDS B.

Hasil evaluasi pada tolok ukur daya berkecambah
menunjukkan bahwa benih produks tahun 2009 dan 2010,
menunjukkan bahwavigor daya simpan antara benih cabai
hibrida dan non hibrida, benih cabai lokal dan introduksi

dan benih cabai rawit dan besar tidak berbeda nyata.
Tabel 8. Hasil uji orthogonal kontras penurunan laju vigor daya
simpan benih cabai pada daya berkecambah

Gemotps T 2008 T, 2010 Bl Eraban
Dayy Hagll Husl Evaluasi  Dary Hasd
Berkecambah  uji Berkecambah  ui
Hbpdsyy S 9bvaldd 30 8l ts VDS Ha T M
Wou Hibeida 118 VDEH-ADENH 122092
Lokal 3 3§ St de VIELADEl  pi=l% g VDSL=1DS]
bbeddm 19
Beniin MimMih @ VDERVDAE MW @ VIAR-ATER
B i #1357
Keterangan :

** = sangat nyata padataraf uji 1% :: tn = tidak nyata: VDS H=
Vigor daya simpan benih hibrida; VDS NH = Vigor daya simpan
benih cabai non hibrida ; VDS L= Vifor daya simpan benih cabai
lokal; VDS I= Vigor daya simpan benih introduksi ; VDS R= Vigor
daya simpan benih cabai rawit ; VDS B= Vigor daya simpan benih
cabai besar

K ecepatan tumbuh

Hasil evaluas gju penurunan padatolok ukur kecepatan
tumbuh produksi tahun 2009 dan 2010 (Tabel 8)
menunjukkan bahwa vigor daya simpan (VDS) benih
cabai hibridavs non hibridanyata padatahun 2009 berbeda
nyata artinya VDS H<VDS NH tahun 2009 dan VDS H
> VDS NH tahun 2010. Vigor daya simpan benih cabai
lokal vsintroduksi dihasilkan tidak nyata pada benih
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produksi tahun 2009 dan 2010 maka VDS L= VDS,
benih cabai rawit vs besar benih produksi tahun 2009
nyataartinya VDSR < VDS B dan produks tahun 2010

nyata maka VDS R<VDSB.
Tabel 9. Hasil uji orthogonal kontras penurunan laju penurunan

vigor daya simpan benih () cabai pada kecepatan tumbuh

Gematige  Keceparan Hud HulEvlus  Kespatn Bull Konsitensi
fumbuh 5l rembad i

Himfaghe =il * \DEH-VDSMH 3efdig fp  VDSH=VDE

Hitmda 14 r. ) SH

Lokl Ellllpd * VDEL=VDSI FgXedl! @ VDSL=VDSL

Imodds 521

Rt Besr 3241 19 B VDER=\DEB BMpuie g VDER=VIS
LR B By B

Keterangan:

** = sangat nyata pada taraf uji 1% :: tn = tidak nyata: VDS H=
Vigor daya simpan benih hibrida; VDS NH = Vigor daya simpan
benih cabal non hibrida ; VDS L= Vifor daya simpan benih cabai
lokal; VDS I= Vigor daya simpan benih introduksi ; VDS R= Vigor
daya simpan benih cabai rawit ; VDS B= Vigor daya simpan benih

cabai besar

Hasil evaluasi pada tolok ukur kecepatan tumbuh
produksi tahun 2009 dan 2010, menunjukkan bahwa
antara vigor daya simpan benih cabai hibrida dan non
hibridatidak berbedanyata, antara benih cabai lokal dan
introduksi benih tahun 2009 VDS L > VDS dan benih
tahun 2010 tidak berbedanyataVDS R= VDS B. Pada
benih cabai rawit vs besar tidak nyata artinyaVDS R =
VDSB.

Daya Hantar Listrik

Hasil evaluasi lgju penurunan padatolok ukur daya
hantar listrik produksi tahun 2009 dan 2010 (Tabel 10)
menunjukkan bahwa vigor daya simpan (VDS) benih
cabai hibrida vs non hibrida tidak berbeda nyata pada
tahun 2009 artinya VDS H=VDS NH tahun 2009 dan
pada tahun 2010 berbedanyataVDSH > VDS NH tahun
2010.

Vigor daya simpan benih cabai lokal vs introduksi
dihasilkan tidak nyata pada benih produksi tahun 2009
dan 2010 maka VDS L= VDS I, benih cabai rawit vs
besar benih produksi tahun 2009 dan 2010 tidak nyata
artinya VDS R=VDSB.

Hasil evaluasi pada tolok ukur daya hantar listrik
menunjukkan bahwa vigor daya simpan benih produksi
tahun 2009 dan 2010, menunjukkan bahwa vigor daya
simpan antara benih cabai hibrida dan non hibrida, benih
cabai lokal dan introduks dan benih cabai rawit dan besar

tidak berbeda nyata.
Tabel 10. Hasil uji orthogonal kontras penurunan laju penurunan
vigor daya simpan benih () cabai pada daya hantar listrik

Gematipe Dy Basar Hullgjl Bl Erabuual mlﬂ Bagll  Hasll poalead
Lbmb

Him@ghe felinil g VD8 H VD8 Seifiie " THETIENE

Habun 14 i

Lol o i 3B Rl B VDL -V081 MpDad g VDS L-\DE]
L

it v Besar FMalll= g DS R-tTED Tt D R=TTEE
i 14

Keterangan: ** = sangat nyata padataraf uji 1% :: tn = tidak nyata:
VDS H= Vigor daya simpan benih hibrida; VDS NH = Vigor daya
simpan benih cabai non hibrida; VDS L= Vigor daya simpan benih
cabal lokal; VDS I= Vigor daya simpan benih introduksi ; VDS R=
Vigor daya simpan benih cabai rawit ; VDS B= Vigor daya simpan
benih cabai besar

Rekapitulas hasil evaluas vigor daya simpan antara
benih cabai Lokal dan introduksi menunjukkan bahwa
pada produksi tahun 2009 VDS L < VDS | pada panjang
radikula dan daya berkecambah, VDS L >VDS| pada
kecepatan tumbuh, VDS L = VDS pada panjang hipokatil
dan daya hantar listrik. Pada produksi benih tahun 2010
semua menunjukkan vigor daya simpan benih cabai lama
sama dengan vigor daya simpan benih introduksi.

Rekapitulasi hasil evaluas antaravigor dayasimpan
benih benih cabai rawit dan besar menunjukkan bahwa
produksi tahun 2009 vigor daya simpan benih cabai rawit
sama dengan vigor daya simpan benih cabai besar kecuali
tolok ukur panjang radikula dan panjang hipokotil dan
pada benih produksi tahun 2010 menunjukkan bahwa
benih cabai rawit sama dengan benih cabai besar kecuali

pada tolok ukur panjang radikula.
Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Vigor Daya Simpan benih
Cabai

Hibmnda ya Non Hibrida

Panjang radihula VDSH=VDSNH VDSH=VDSNH
Panjang hipokotil VDSH<VDSNH VDSH=VDSNH
Daya Berkecambzh VDSH=VDSNH VDSH=VDSNH
Kecepatan tumbuh VDSH=VDSNH VDSH=VDSNH
Daya hantar lismk VDSH=VDSNH VDSH=VDSNH
Lokal v3 Introduksi

Paniang radikula VDSL<VDSI  VDSL=VDSI

Panjang hipokotil VDSL=VDSI  VDSL=VD$I

Daya Berkecambah VDSL<VDSI  VDSL=VDSI

Kecepatan tumbub VDSL>VDSI  VDSL=VDSI

Daya hantar listrik VDSL=VDSI  VDSL=VDSI

Rawit vs Besar

Panjang hipokotil VDSR<VDSB VDSR<VDSB

Daya Berkecambah VDSR=VDSB VDSR=VDSB

Kecepatan tumbuh VDSR=VDSB VDSR=VDSB

Daya hantar listrik VDSR=VDSB VDSR=VDSB
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Keterangan:

VDS H= Vigor daya simpan benih hibrida; VDS NH = Vigor daya
simpan benih cabai non hibrida ; VDS L= Vigor daya simpan benih
cabai lokal; VDS I= Vigor daya simpan benih introduksi ; VDS R=
Vigor daya simpan benih cabai rawit ; VDS B= Vigor daya simpan
benih cabai besar

Rekapitulasi hasil evaluas vigor daya simpan benih
cabal menunjukkan bahwa pada produksi benih tahun
2009 dan 2010 antara benih cabai hibrida = benih cabai
non hibrida, kecuali pada laju penurunan tolok ukur
panjang hipokotil untuk tahun 2009 vigor daya simpan
benih hibrida lebih kecil dari vigor daya simpan benih
non hibrida dan pada tahun 2010 hibridalebih besar vigor
daya simpan benih non hibrida pada tahun 2010.

Daya hantar listrik merupakan uji kebocoran
membrane sel dalam melepaskan ion-ion sel yang
menunjukkan kerusakan integritas membrane sel.
Kerusakan membrane sel tersebut dapat menyebabkan
menurunnya vigor benih, menurunnya daya kecambah
benih dan akhirnya dapat menyebabkan kematian benih.
Berdasarkan uji daya hantar listrik disimpulkan bahwa
vigor daya simpan benih antara benih hibrida dan non
hibrida, benih cabai lokal dan introduksi dan benih cabai
rawit dan besar tidak berbeda nyata (ISTA 2007).

PENUTUP

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil uji pengusangan cepat dengan
menggunakan methanol 20% selama0, 2, 4, 6 dan 8 jam
diperoleh informasi bahwa vigor daya simpan benih
produksi tahun 2009 lebih baik daripada vigor daya
simpan benih produksi tahun 2010. Hal ini terlihat dari
semua tolok ukur, contohnya pada benih non hibridanilai
[aju penurunan tolok ukur panjang hipokotil rata-rata
25.61+4.91° benih produksi tahun 2009 dan 28.85+3.31°
benih produksi tahun 2010, panjang radikula rata-rata
23.45+11.70 beih produksi tahun 2009 dan 29.77+2.58
benih produksi tahun 2010.

2. Keragaman vigor daya simpan benih produksi tahun
2009 |ebih besar yaitu nilai sd 1.55 hingga 11.70 dan 2.58
hingga 4.52 untuk benih produksi tahun 2010.
3. Berdasarkan hasil evaluasi maka benih cabai hibrida
mempunyai vigor daya simpan benih yang sama dengan

vigor daya simpan benih cabai non hibrida, benih cabai
lokal dan introduksi dan benih cabai rawit serta cabai
besar, akan tetapi laju penurunannya vigor benih cabai
besar lebih cepat dari benih cabai rawit. Hal ini
menunjukkan besarnya pengaruh lingkungan pada vigor
daya simpan benih cabai.

4. Hasil evaluas menunjukkan bahwa vigor daya simpan
benih cabai hibrida dan non hibrida dan lokal dan
introduksi, rawit dan besar tidak berbeda nyata. Tolok
ukur daya hantar listrik yang merupakan salah satu tolok
ukur vigor daya simpan benih yang terbaik.
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